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BAB II 
GAMBARAN UMUM  

PERUSAHAAN LUWAK WHITE KOFFIE 
 

 
2.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

 2.1.1 Profil PT. Java Prima Abadi  

Kopi Luwak awalnya nama merek kopi milik pengusaha asal Semarang, Tan 

Hok Seng, yang dimulai pada 1965 silam. Awalnya, kopi ini dijual di Pasar 

Peterongan, Semarang, dengan alat sederhana. Disebutkan, dengan hanya 

bermodalkan alas sebesar 9x25 meter, Tan mulai mengajak kedua anaknya untuk turut 

membantu dalam memasak kopi giling dan mengepaknya. Setelah lulus SMA, salah 

seorang putranya, Agus Susanto meneruskan usaha ayahnya. Pada 1980-an, 

pembuatan kopi mereka terbantu dengan adanya mesin buatan Jerman. Hal itu 

meningkatkan produksi cukup pesat, dari yang sebelumnya hanya mampu 800 

kilogram per hari, menjadi hingga 5 ton per harinya. Akhirnya, hal tersebut membawa 

kesuksesan bagi Agus dan ayahnya, hingga mereka berhasil menjadi salah satu 

produsen kopi luwak di bawah naungan perusahaan yang dibentuk dengan nama PT 

Java Prima Abadi. Pada awal 1999, PT Java Prima Abadi selaku produsen kopi luwak 

mulai mengekspansi usahanya dari penjual biji kopi luwak ke bidang kafe. Outlet kafe 

Kopi Luwak pertama yang dibuka berlokasi di Bandara Achmad Yani, Semarang. 

Ketenaran merek Kopi Luwak di Indonesia bahkan sampai ke telinga Oprah Winfrey, 

host televisi terkenal dari Amerika Serikat, dan menjadi salah satu topik ulasannya. 

Brand Managing Director Henry Fernando mengatakan kepada CNN Indonesia, 

outlook industri kopi tiap tahun semakin membaik. Jumlah penikmat kopi terbukti 

terus bertambah dari berbagai usia, dari remaja hingga lansia. “Atas dasar hal 

tersebut, tahun ini kami meluncurkan varian rasa White Coffie yang baru, yaitu rasa 
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Caramel, Mocca Rose, French Vanilla,” ujarnya di Hotel Mulia, Jakarta, baru-baru 

ini. Henry menilai tren peminum kopi instan semakin 2 meningkat. Dia menjelaskan 

adanya peralihan peminum kopi hitam klasik ke kopi dengan varian rasa lain. 

Sementara itu, pasar ekspor juga semakin menjanjikan. 

2.1.2 Visi dan Misi  Luwak White Koffie 

Visi: Badan usaha bergerak di bidang produksi kopi luwak yang berorientasi sosial 

dengan mengutamakan kaidah, cara dan proses produksi yang benar, memiliki  daya 

saing di pasar global sebagai produk asli dan heritage bangsa Indonesia, serta sebagai 

pusat wahana edukasi untuk acuan bagi pengembangan usaha kopi luwak di tanah air. 

Misi: Menghasilkan produk kopi luwak murni yang bermutu, menggunakan bahan 

baku yang baik, didukung oleh tenaga terampil dengan alat  dan ruang produksi yang 

higienis. Memberikan edukasi untuk menambah wawasan kepada masyarakat tentang 

penangkaran hewan luwak dan proses produksi kopi luwak yang baik dan 

benar. Melakukan promosi yang lebih kreatif untuk menembus pasar internasional. 

2.1.3 Logo Produk  

 

Gambar 2.1 Logo Luwak White Koffie 

2.1.4 Produk Luwak White Koffie 

Kopi Luwak awalnya nama merek kopi milik pengusaha asal Semarang, Tan Hok 

Seng, yang dimulai pada 1965 silam. Awalnya, kopi ini dijual di Pasar Peterongan, 
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Semarang, dengan alat sederhana. Disebutkan, dengan hanya bermodalkan alas 

sebesar 9x25 meter, Tan mulai mengajak kedua anaknya untuk turut membantu dalam 

memasak kopi giling dan mengepaknya. Setelah lulus SMA, salah seorang putranya, 

Agus Susanto meneruskan usaha ayahnya. Pada 1980-an, pembuatan kopi mereka 

terbantu dengan adanya mesin buatan Jerman. Hal itu meningkatkan produksi cukup 

pesat, dari yang sebelumnya hanya mampu 800 kilogram per hari, menjadi hingga 5 

ton per harinya. Akhirnya, hal tersebut membawa kesuksesan bagi Agus dan ayahnya, 

hingga mereka berhasil menjadi salah satu produsen kopi luwak di bawah naungan 

perusahaan yang dibentuk dengan nama PT Java Prima Abadi. Pada awal 1999, PT 

Java Prima Abadi selaku produsen kopi luwak mulai mengekspansi usahanya dari 

penjual biji kopi luwak ke bidang kafe. Outlet kafe Kopi Luwak pertama yang dibuka 

berlokasi di Bandara Achmad Yani, Semarang. Ketenaran merek Kopi Luwak di 

Indonesia bahkan sampai ke telinga Oprah Winfrey, host televisi terkenal dari 

Amerika Serikat. 

 

Gambar 2.2 Kemasan Luwak White Koffie 

 

Kopi Luwak awalnya nama merek kopi milik pengusaha asal Semarang, Tan Hok 

Seng, yang dimulai pada 1965 silam. Awalnya, kopi ini dijual di Pasar Peterongan, 

Semarang, dengan alat sederhana. Disebutkan, dengan hanya bermodalkan alas 
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sebesar 9x25 meter, Tan mulai mengajak kedua anaknya untuk turut membantu dalam 

memasak kopi giling dan mengepaknya. Setelah lulus SMA, salah seorang putranya, 

Agus Susanto meneruskan usaha ayahnya. Pada 1980-an, pembuatan kopi mereka 

terbantu dengan adanya mesin buatan Jerman. Hal itu meningkatkan produksi cukup 

pesat, dari yang sebelumnya hanya mampu 800 kilogram per hari, menjadi hingga 5 

ton per harinya. Akhirnya, hal tersebut membawa kesuksesan bagi Agus dan ayahnya, 

hingga mereka berhasil menjadi salah satu produsen kopi luwak di bawah naungan 

perusahaan yang dibentuk dengan nama PT Java Prima Abadi. Pada awal 1999, PT 

Java Prima Abadi selaku produsen kopi luwak mulai mengekspansi usahanya dari 

penjual biji kopi luwak ke bidang kafe. Outlet kafe Kopi Luwak pertama yang dibuka 

berlokasi di Bandara Achmad Yani, Semarang. Ketenaran merek Kopi Luwak di 

Indonesia bahkan sampai ke telinga Oprah Winfrey, host televisi terkenal.dari 

Amerika Serikat.   

 

Gambar 2.3 Luwak White Koffie Rasa Original 
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Gambar 2.4 Luwak Botol Instan 

 

                    

Gambar 2.5 Luwak White Koffie Instan        Gambar 2.6 Luwak White Koffie Mocca  

2.2 Struktur Organisasi PT. Java Prima Abadi  

Dalam uraian pekerjaan dan pembagaian tugas dan tanggungjawab yang ada di 

dalam perusahaan manajemen perusahaan melakukan pembagaian tugas dan 

wewenang tesbut berdasarkan  pada Strukrur organisasi yang digunakan oleh PT. Java 

Prima Abadi seperti Gambar dibawah ini: 
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Sumber : Data Perusahaan  

Gambar 2.7 Struktur Organisasi PT.Java Prima Abadi  

Tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi sebagai berikut: 

1) Direktur 

Tugas dan wewenang sebagai pemilik sekaligus manajer perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

- Melakukan pengawasan secara menyeluruh atas semua kegiatan pendistribusian 
barang yang terjadi di perusahaan. 

- Memeriksa laporan dan membuat keputusan teknis dan strategis untuk 
pengembangkan usaha yang akan datang. 

- Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap jalannya perusahaan dan memperhatikan 
seluruh kondisi material maupun non- material di dalam perusahaan.  

- Merumuskan rncana tujuan, sasaran, dan kebijakan umum yang ada di dalam 
perusahaan secara keseluruhan. 

- Mengawasi, mengkoordinasi, dan memimpin jelannya keseluruhan aktivits dalam 
mencapai tujuan perusahaan. 
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2) Manajer Pemasaran 

Tugas dan tanggung jawab manajer pemasaran adalah sebagai berikut: 
- Menetapkan kebijaksanaan di bidang pemasaran serta membawahi sales dan 

mengawasi pelaksanaannya. 
- Melakukan promosi untuk meningkatkan volume penjualan di daerah Kota Semarang 

dan sekitarnya. 
- Mencari informasi mengenai pasar dan melakukan promosi untuk meningkatkan. 
- Memperluas pemasaran dengan menggarap pasar/daerah baru. 
-  Menyampaikan laporan bulanan dan tahunan tentang hasil penjualan dan permintaan. 
- Bertanggung jawab atas target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
- Menyampaikan laporan tentang hasil penjualan kepada direktur,  
 

3) Sales  

Beberapa tugas dan tanggung jawab sales adalah sebagai berikut: 

- Memasarkan produk kepada pelanggan, calon pelanggan, dan mencari pelanggan 
baru. 

- Memberikan laporan kepada bagian pemasaran pengenai tingkat penjualan yang telah 
dicapai. 

- Bertanggung jawab untuk memenuhi target penjualan yang diberikan oleh 
perusahaan. 
 

4) Manager Operasional  

Tugas dan tanggung jawab manager operasional adalah sebagai berikut: 

- Merencanakan dan melaksanakan kegiatan operasional dan distribusia produk. 
- Memesan produk kepada agen-agen yang terkait dengan produk yang di distribusikan 

oleh perusahaan. 
- Mengawasai  jalannya kegiatan  distribusi di dalam perusahaan. 
- Menyampaikan laporan periodic menganai proses distribusi kepada direktur  

 
5) Kepala Bagian Pergudanngan 

    Tugas dan tanggung jawab kepala bagian pergudanagn adalah sebagai berikut: 

- Melakukan pengecekan persediaan barang secara rutin dan membuat laporan 
persediaan barang secara rutin kepada manager operasional  

- Melakukan proses perencanaan dan mengendalian persediaan produk yang ada  
- Mengawasi dan mengatur staf pekerja seperti sopir, kenek dan bagian pengangkutan  

 

6) Sopir dan Staf Pekerja  

    Tugas dan tanggung jawab sopir dan staf pekerja adalah sebagai berikut: 

- Bertanggung jawab and bertugas untuk melaksanakan tugas sehari-hari. 
- Memberikan laporan kepada kepala bagian gudang atas kondisi dan jumlah barang. 
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- Sopir bertanggung jawab mengantar serta menjaga kelengkapan barang yang dikirim 
dari gudang ke pelanggan.  

 

7) Manager Keuangan  

    Tugas dan tanggung jawab manajer keuangan adlaah sebgai berikut: 

- Melakukan pencacatan atas seluruh kegiatan keluar masuknya arus keuangan.  

- Merencanakan , melakukan inplementasi dan menyiapkan anggaran perusahaan 
- Mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan oleh pimpinan dan menyampaikan 
- Laporan secara periodic keapda pimpinan (segala sesuatu yang menyangkut laporan 

keuangan). 
- Bertanggung ajwab dalam pengambilan keputusan terhadap alokasi dana yang baik 

untuk investasi  
 
 

8) Bagian Penagihan adalah bertugas menagih barang barang yang terkirin dan belum 

dibayar.  


